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Daftar Isi.

2 Belajar di Sekolah Yesus dan Maria

Tahun ajaran baru baru saja lewat. Mari sejenak mengingat, aneka aktivitas
menjelang tahun ajaran baru itu. Para orang tua murid dengan sangat
antusias mempersiapkan semuanya bagi anak-anaknya. Tak sedikit dana
dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka.

8 Hati yang Hening, Hati yang Berziarah

Keheningan batin memang menjadi kunci 5
ziarah sebagai ungkapan cinta bakti. Di Gua
Jatiningsih, Yogyakarta, terpampang sebuah

e papan kecil bertuliskan, “Di tempat ini kita ‘
Para M?rtlr meneng agar wening dan dunung.” Kata-kata
dari yang dirumuskan Mgr. Suharyo ini sebenarnya

terinspirasi dari khazanah kebijaksanaan
Arab SEIatan hidup Jawa: meneng, wening, dan dunung.
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Menjelang akhir abad ke-19, Paus Leo
XIll menetapkan Oktober sebagai bulan
Rosario. Paus Leo XlII lalu gencar mem-
promosikan peningkatan devosi kepada
Bunda Maria melalui doa Rosario.

Sejarah penetapan bulan Rosario ini
berkaitan dengan pertempuran di Lepanto
pada 1571, ketika negara-negara Eropa
diserang oleh Kerajaan Ottoman sehingga
agama Kristiani di Eropa terancam punah.
Sebab, jumlah pasukan maupun kapal pe-
rang Turki melampaui armada Kristiani.

Menghadapi ancaman ini, Paus Pius
V mengajak seluruh umat Kristiani men-
daraskan doa Rosario, memohon bantuan
doa Bunda Maria yang bergelar “Bunda
Kemenangan” agar Tuhan menganuge-
rahkan kemenangan kepada armada
Kristiani. Pada 7 Oktober 1571, sepanjang
hari Paus Pius V memimpin sendiri doa
Rosario di Basilika Santa Maria Maggiore.
Akhirnya armada Kristiani di bawah ko-
mando Don Juan dari Austria secara ajaib
memenangkan pertempuran itu.

Paus lebih menghubungkan kemenang-
an yang ajaib itu dengan “senjata” Rosario
daripada kekuatan meriam dan kebera-
nian para tentara yang berperang. Paus
Pius V lalu menetapkan 7 Oktober se-

- bagai peringatan Rosario dalam Misa di
Vatikan. Penerusnya, Paus Gregorius XIII,
menetapkan 7 Oktober sebagai Hari Raya
Rosario Suci bagi seluruh Gereja. Sekarang
Gereja memperingati Santa Perawan Maria,
Ratu Rosario setiap 7 Oktober.

Mengapa kita perlu berdoa Rosario?
Dalam Surat Apostolik Novo Millennio
Ineunte (2001), Paus Yohanes Paulus II
menyebut doa Rosario sebagai “latihan
kekudusan”yang sejati, seni berdoa yang
menonjol dalam kehidupan Kristiani.

Rosar1o:
Tradisi Kontemplasi KRristiani

B.A. Rukiyanto, SJ

Selanjutnya, melalui Surat Apostolik
Rosarium Virginis Mariae (2002), Paus
Yohanes Paulus Il menegaskan bahwa

doa Rosario merupakan salah satu tradisi
kontemplasi Kristiani yang sangat berharga.

Bunda Maria merupakan model yang
tidak tertandingi bagi kontemplasi Kristiani.
Sepanjang hidupnya Maria selalu ingat
akan Putranya. Maka, berdoa Rosario berarti
menijalin relasi dengan Bunda Maria yang
selalu ingat akan Sang Putra dan menatap
wajah-Nya dalam kontemplasi.

Dengan berdoa Rosario kita mengon-
templasikan wajah Yesus bersama Bunda
Maria. Dengan berdoa Rosario kita diajak
untuk bersama Bunda Maria mengenang-
kan Kristus. Dengan demikian, kita dapat
belajar dari Bunda Maria seni mengontem-
plasikan misteri-misteri kehidupan Kristus.
Bersama Bunda Maria kita belajar mengenal
Kristus dan berdoa kepada-Nya. Bersama
Bunda Maria kita mewartakan Kristus.
Dengan merenungkan misteri-misteri ke-
hidupan Kristus, kita pun semakin dipersa-
tukan dengan Kristus bersama Bunda Maria.

Paus Yohanes Paulus Il menambahkan
peristiwa-peristiwa terang sebagai renung-
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an untuk melengkapi peristiwa-peristiwa
gembira, peristiwa-peristiwa sedih, dan
peristiwa-peristiwa mulia. Dengan demikian,
peristiwa-peristiwa yang kita renungkan
dalam doa Rosario merupakan ringkasan Injl
yang utuh, mulai dari kisah seputar kelahiran
Yesus sampai dengan kebangkitan dan
kenaikan Yesus ke surga. Dengan demikian,
doa Rosario merupakan sarana yang
paling efektif untuk merenungkan misteri
penyelamatan Allah di dalam peristiwa Yesus.

Doa Rosario adalah doa renungan yang
sangat indah. Tanpa renungan, doa Rosario
akan kehilangan maknanya. Tanpa renungan,
doa Rosario bagaikan tubuh tanpa jiwa, dan
ada bahaya bahwa pendarasannya akan
menjadi pengulangan kata-kata belaka. Pada
dasarnya, pendarasan Rosario membangun
irama yang tenang dan tetap, yang akan
membantu orang merenungkan misteri-mis-
teri kehidupan Kristus (Anjuran Apostolik
Paus Paulus VI, Marialis Cultus, 1974). Maka,
orang perlu mendaraskan Rosario dengan
tenang, tidak tergesa-gesa, dan penuh
penghayatan agar misteri keselamatan Allah
di dalam Kristus semakin meresap di dalam
hidup.

Bunda Maria sendiri terbukti telah
menyertai Gereja dan mendoakan kita,
para murid Kristus, yang menjadi anak-
anaknya (Yoh 19: 26-27). Melalui berbagai
penampakan, terutama di Lourdes (1858)
dan Fatima (1917), Bunda Maria mendorong
kita untuk berdoa Rosario dan berbuat silih
bagi pertobatan orang-orang berdosa.
Maka, sudah sepantasnya selama Oktober
ini kita lebih giat berdoa Rosario, berdoa
bersama Bunda Maria demi pertobatan
dunia dan kepentingan banyak orang yang
membutuhkan doa-doa kita.
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